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Abstrak

E-government atau SPBE bertujuan untuk menyelenggarakan pemerintahan yang
baik dan meningkatkan pelayanan publik yang efektif dan efisien. Agar kebijakan
pengembangan e-government dapat dilaksanakan secara sistematis dan terpadu,
diperlukan adanya masterplan e-government. Namun dalam penerapan masterplan
e-government tersebut, masih terdapat beberapa tantangan yang muncul yang dapat
menghambat keberhasilan penerapan masterplan e-government tersebut. Sehingga
diperlukan monitoring dan evaluasi terkait penerapan masterplan e-government
yang telah dibuat agar target-target yang tercantum dalam masterplan e-government
dapat tercapai. Tujuan dari penelitian ini adalah merancang aplikasi monitoring dan
evaluasi penerapan masterplan e-government di Indonesia. Penelitian dilakukan
dengan menggunakan metode kualitatif dengan mengumpulkan data melalui teknik
wawancara kepada informan dengan studi kasus di Kabupaten Kediri. Tujuan
dibuatnya perancangan aplikasi ini adalah untuk memudahkan pengguna yaitu
pemerintah daerah Kabupaten Kediri dalam memantau dan mengevaluasi
pelaksanaan masterplan e-government tersebut.

Kata Kunci: SPBE, Arsitektur SPBE, Penerapan Masterplan E-government, Monitoring,
Evaluasi

Abstract
E-government or SPBE aims to organize good governance and improve effective and
efficient public services. In order for e-government development policies to be
implemented systematically and integrated, an e-government master plan is needed.
However, in the implementation of the e-government masterplan, there are still
several challenges that arise that can hinder the successful implementation of the e-
government masterplan. So monitoring and evaluation related to the implementation
of the e-government master plan that has been made is needed so that the targets
listed in the e-government master plan can be achieved. The purpose of this study is
to design a monitoring and evaluation application for the implementation of the e-
government master plan in Indonesia. The research was conducted using qualitative
methods by collecting data through interview techniques to informants with case
studies in Kediri Regency. The purpose of designing this application is to make it
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easier for users, namely the local government of Kediri Regency to monitor and
evaluate the implementation of the e-government master plan.

Keywords: SPBE, SPBE Architecture, E-government Masterplan Implementation,
Monitoring, Evaluation

PENDAHULUAN

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, hal
ini jJuga mempengaruhi sektor pemerintahan. Adanya teknologi yang diterapkan di sektor
pemerintahan dapat membantu pemerintah dalam menjalankan aktivitasnya, seperti
memberikan kebebasan dan transparansi kepada masyarakat serta menyelesaikan tugas
yang semakin kompleks (Susianto et al., 2022). E-Government adalah sebuah konsep
penggunaan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) oleh pemerintah yang diharapkan
dapat membantu pemerintah dalam menyediakan layanan dan mengubah hubungan
dengan warga negara, bisnis, dan lembaga pemerintah lainnya (Twizeyimana &
Andersson, 2019).

Selain itu, E-government juga dapat meningkatkan transparansi dan akuntabilitas
dalam penyelenggaraan pemerintahan (Defriani & Resmi, 2019). Di Indonesia, melalui
instruksi presiden nomor 3 tahun 2003, pemerintah mengeluarkan kebijakan dan strategi
nasional mengenai pengembangan e-government. Sehingga beberapa daerah mulai
menginisiasi implementasi e-government atau disebut dengan SPBE (sistem
pemerintahan berbasis elektronik).

Untuk mengimplementasikan e-government atau SPBE diperlukan adanya
masterplan sebagai prasyarat digitalisasi sektor publik yang digunakan untuk memandu
pengembangan TIK (Susilowati et al., 2021) (Ajer & Olsen, 2019). Masterplan e-
government adalah pendekatan hierarkis yang digunakan untuk menyelaraskan bisnis dan
teknologi informasi (T1) dengan mengintegrasikan sistem informasi, proses, unit
organisasi, dan orang-orang dalam suatu organisasi yang bertujuan untuk memenuhi visi
dan misi pemerintah menuju penyampaian layanan yang lebih baik (Sallehudin et al.,
2019).

Selain itu, masterplan e-government juga berpotensi menjadi alat transformatif
bagi pemerintah yang memungkinkan pemerintah untuk mengejar kebijakan pro-bisnis
dan investasi yang penting untuk pertumbuhan ekonomi jangka panjang, berkelanjutan,
dan inklusif (Digdowiseiso et al., 2020). Di Indonesia, penyusunan masterplan e-
government mengacu pada Perpres no. 132 tahun 2022 yang mengatur tentang arsitektur
SPBE.

Penelitian yang dilakukan oleh Anne Kristin S. Ajer dan Dag Hakon Olsen pada
tahun 2019 menjelaskan bahwa masih terdapat beberapa tantangan dalam penerapan
masterplan e-government (Ajer & Olsen, 2019). Tantangan yang ada dapat
mempengaruhi keberhasilan penerapan masterplan e-government (Dang et al., 2019).
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi masterplan e-government meliputi
kebijakan dan landasan hukum, IT leadership, sponsor, komunikasi, budaya organisasi,
sumber daya keuangan, sumber daya manusia TI, tata kelola, manajemen, dan
dokumentasi (Ajer & Olsen, 2019) (Sallehudin et al., 2019) (Ahmad et al., 2020) (Afifah
Nurul Izzati, 2019).
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Masterplan e-government juga digunakan untuk meningkatkan interoperabilitas
(Ramos et al., 2019) (Gong & Janssen, 2021). Interoperabilitas didefinisikan sebagai
kemampuan sistem informasi dan proses bisnis yang saling mendukung, untuk bertukar
data dan memungkinkan berbagi informasi di berbagai tingkatan (Afifah Nurul 1zzati,
2019) (Higman et al., 2019). Berdasarkan tujuan masterplan e-government, keberhasilan
penerapan masterplan e-government dapat diukur dari target program kerja yang
tercantum dalam masterplan e-government yang telah terealisasi dan layanan e-
government yang telah saling terintegrasi (Payani et al., 2020) (Lu et al., 2020). Sehingga
diperlukan adanya monitoring dan evaluasi dengan tujuan agar program yang dijalankan
sesuai dengan masterplan yang telah dibuat.

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka rumusan masalah yang akan dikaji
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana monitoring dan evaluasi penerapan masterplan
e-government di Indonesia?”. Untuk memudahkan pengguna dalam memantau dan
mengevaluasi masterplan e-government, diperlukan sebuah aplikasi (Noviansyah &
Hudhori, 2022) (Noviansyah & Fauzi, 2020). Tujuan dari penelitian ini adalah merancang
aplikasi monitoring dan evaluasi penerapan masterplan e-government di Indonesia
berbasis aplikasi web.

Studi kasus yang digunakan dalam penelitian ini adalah Kabupaten Kediri.
Kabupaten Kediri merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Jawa Timur yang mulai
menerapkan sistem pemerintahan berbasis elektronik atau disebut juga e-government.
Dengan adanya perancangan aplikasi ini diharapkan nantinya aplikasi ini dapat
dikembangkan, sehingga dapat memudahkan pengguna yaitu pemerintah daerah
Kabupaten Kediri untuk memantau dan mengevaluasi pelaksanaan masterplan e-
government tersebut.

Untuk melakukan monitoring, terdapat tampilan dashboard yang menampilkan
program Kerja yang mengacu pada peta pandu masterplan e-government. Sedangkan
untuk melakukan evaluasi digunakan sepuluh faktor, antara lain kebijakan dan legal,
kepemimpinan TI, sponsor, komunikasi, budaya organisasi, sumber daya keuangan,
sumber daya manusia TI, tata kelola, manajemen, dan dokumentasi.

Metode Penelitian

Metode penelitian digunakan sebagai pedoman oleh peneliti untuk melakukan
proses penelitian agar rangkaian proses penelitian dapat dilakukan secara terarah, teratur,
dan sistematis. Penelitian dilakukan dengan menggunakan metode kualitatif dengan
mengumpulkan data melalui teknik wawancara. Gambar 1 menunjukkan tahapan
penelitian.
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Studi Penelitian Identifik: Studi Literatur
Sebelumnya Permasa lahan
Tahap Kualitatif
! ) Denzembanskan Melakukan,
Setting Lokas
etting Lokasi Instrumsn Wawancara
Wawangara

Tahap Analisis Kebutuhan

Tahap Perancangan

Tahap persiapan merupakan tahap awal yang dilakukan sebelum memulai
penelitian. Tahap persiapan terdiri dari tiga langkah yaitu melakukan studi penelitian
sebelumnya, kemudian mengidentifikasi masalah, dan terakhir melakukan studi literatur
terkait penelitian. Langkah pertama yang dilakukan untuk memulai penelitian adalah
dengan melakukan tinjauan pada penelitian-penelitian sebelumnya terkait penerapan
masterplan e-government antara lain penelitian tentang masterplan e-government,
enterprise architecture di sektor pemerintahan, cetak biru IT di sektor pemerintahan,
enterprise architecture, dan arsitektur SPBE.

Langkah kedua adalah mengidentifikasi masalah yang akan diangkat dalam
penelitian, hal ini akan menjawab pertanyaan tentang apa yang akan dikaji dalam
penelitian ini (perumusan masalah). Identifikasi masalah dalam penelitian ini didasarkan
pada penelitian-penelitian sebelumnya yang memiliki gap, sehingga dapat menjadi celah
untuk penelitian selanjutnya.

Pada penelitian ini ditemukan adanya permasalahan dan kesenjangan penelitian
yaitu mengenai kendala dan faktor yang mempengaruhi penerapan masterplan e-
government. Namun belum ada penelitian terkait bagaimana cara melakukan monitoring
dan evaluasi penerapan masterplan e-government khususnya di Indonesia. Langkah
ketiga dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data pendukung mengenai teori-teori
yang berkaitan dengan penelitian serta penelitian-penelitian sebelumnya yang terkait,
yang kemudian dijadikan acuan dalam penelitian ini. Pemahaman terhadap literatur yang
ada bertujuan untuk menyusun dasar teori yang berkaitan dengan penelitian yang
dilakukan.

Langkah pertama pada tahap kualitatif adalah menentukan lokasi penelitian. Studi
kasus pada penelitian ini adalah Kabupaten Kediri. Kabupaten Kediri merupakan salah
satu kabupaten yang sudah menerapkan e-government atau sistem pemerintahan berbasis
elektronik (SPBE). Langkah kedua adalah mengembangkan instrument wawancara.
Instrument wawancara terdiri dari beberapa pertanyaan untuk melakukan eksplorasi lebih
dalam terkait masalah yang diteliti. Langkah ketiga adalah melakukan pengambilan data
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dilakukan melalui teknik wawancara. Informan pada penelitian ini adalah Dinas Kominfo
Kabupaten Kediri.

Tujuan tahap analisis kebutuhan adalah untuk memahami dan
mendokumentasikan kebutuhan bisnis (business need). Aktivitas yang dilakukan pada
tahap ini adalah mendefinisikan sistem requirement atau apa saja yang dibutuhkan,
memprioritaskan kebutuhan yang dianggap kritis untuk diprioritaskan dan mengulas
kebutuhan dengan pihak stakeholder.

Tahap perancangan adalah tahapan mengubah kebutuhan yang masih berupa
konsep menjadi spesifikasi sistem yang riil. Pada tahap ini dilakukan perancangan
program menggunakan UML dan perancangan user interface.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil wawancara, kegiatan monitoring dilakukan berdasarkan pada
peta rencana SPBE yang memuat mengenai penerapan tata kelola SPBE, manajemen
SPBE, layanan SPBE, infratruktur SPBE, aplikasi SPBE, keamanan SPBE, dan audit
teknologi informasi dan komunikasi. Sedangkan untuk evaluasi penerapan masterplan e-
government terdapat sepuluh faktor yang digunakan dalam melakukan evaluasi.

Sepuluh faktor ini didapatakan dari studi literatur penelitian terdahulu yang
dilakukan oleh (Ajer & Olsen, 2019) (Sallehudin et al., 2019) (Ahmad et al., 2020) dan
(Afifah Nurul lzzati, 2019). Selain itu juga mengacu pada Perpres no. 132 tahun 2022
yang mengatur tentang arsitektur SPBE, dan diperkuat dengan wawancara kepada
informan. Pada Tabel 1 menjelaskan sepuluh faktor yang digunakan untuk melakukan
evaluasi.

Tabel 1 Faktor Evaluasi

No Faktor Penjelasan
1 Kebijakan ~ dan Kebijakan dan legal terdiri dari peraturan nasional dan peraturan daerah yang
legal mengatur terkait e-government atau SPBE.
- Kepemimpinan T adalah pemimpin yang mampu memimpin perubahan dan
Kepemimpinan P S .
2 I mempantu memperbalkl_ kmerja organisasi yang memiliki pengetahuan
terkait teknologi dan motivasi untuk menerapkan masterplan e-government.
3 Sponsor Adanya penunjukkan terhadap seseorang untuk bertangggung jawab
terhadap kelancaran penerapan master plan e-government.
4 Komunikasi Penyampaian informasi kepada seluruh seluruh OPD terkait penerapan
master plan e-government.
Budaya S
5 U Partisipasi OPD dalam penerapan master plan e-government.
organisasi
6 Sumber daya Alokasi biaya untuk mengembangkan SPBE atau e-government dan
keuangan keterserapan anggaran biaya
7 Sumbe_r daya Sumber daya manusia yang memiliki kemampuan di bidang TI.
manusia Tl
Tata kelola SPBE diterapkan untuk memastikan penerapan unsur-unsur
8 Tatakelola SPBE secara terpadu. Sehingga dengan adanya tata kelola dapat mewujudkan
SPBE yang terpadu dan menyeluruh.
Manajemen SPBE mencakup manajemen risiko, manajemen keamanan
informasi, manajemen data, manajemen asset TIK, manajemen layanan,
9 Manajemen manajemen pengetahuan, manajemen perubahan, manajemen SDM, dan
audit TIK.
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No Faktor Penjelasan
Penyusunan masterplan e-government mengacu pada Perpres no. 132 tahun
2022 yang mengatur tentang arsitektur SPBE.

10 Dokumentasi

Analisis Kebutuhan

Analisis kebutuhan sistem yang diperoleh dari hasil wawancara terkait kebutuhan
sistem monitoring dan evaluasi penerapan masterplan e-government dijelaskan pada
Tabel 2.

Tabel 2 Kebutuhan Fungsional

No Admin User

1 Login Login

2 Melihat tampilan dashboard Melihat tampilan dashboard

3 Ill/éfFagelola (tambah, edit, hapus) data program Melihat tampilan data program kerja

4 Mengelola (tambah, edit, hapus) data pelaksanaan Mengelola (tambah, edit, hapus) data
program Kkerja pelaksanaan program kerja

5 Mengelola (tambah, edit, hapus) data user Mengisi form evaluasi

6 Mengel_ola (_tambah, e_dlt, hapus) data pernyataan Mencetak hasil evaluasi
evaluasi (poin evaluasi)

7  Mengunduh form evaluasi yang telah diisi

8  Mengunggah penilaian evaluasi

Perancangan UML

Alat yang digunakan untuk perancangan adalah Unified Modelling Language
(UML). UML menghasilkan diagram yang menggambarkan detail kebutuhan sistem
(Noviansyah & Fauzi, 2020). Diagram UML memudahkan untuk mengidentifikasi
kebutuhan dan ruang lingkup sistem dengan menyediakan model visual (Koc et al., 2021).
Pada tahap perancangan dalam penelitian ini, menggunakan use case diagram dan class
diagram. Use case diagram merupakan salah satu alat yang digunakan untuk
memodelkan interaksi pengguna dengan sistem (Setiyani, 2021). Gambar 2
menggambarkan use case diagram aplikasi evaluasi penerapan masterplan e-government.

Data oaram xeria

— dokumenasi_kegistan joed

~incor_axan

= remove_daeaty

~ id_permyalaan: char fe

Gambar 3 Class Diagram
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Perancangan User Interface

Halaman login adalah halaman awal saat sistem dijalankan. Pada halaman ini user
dan admin harus memasukkan username dan password untuk dapat mengakses sistem.
Tombol login digunakan untuk memverifikasi apakah data pengguna yang telah
dimasukkan cocok atau tidak dengan database. Gambar 4 menunjukkan halaman login.

Selamat datang di Aplikasi
Evaluasi Penerapan
Master Plan E-G

ment

nment yang

Gambar 4 Halaman Login

Halaman dashboard menampilkan visualisasi data program kerja dan status
program kerja. Melalui halaman dashboard ini, pengguna dan admin dapat mengetahui
jumlah program kerja dan statusnya. Pada gambar 5 menunjukkan halaman dashboard.

30% -
SEREREERR
Z‘llil‘;ﬁ‘ V T R R MR W TR LA

Gambar 5 Halaman Dashboard

P
e

Pada halaman data program kerja terdapat daftar program kerja, dana yang
dibutuhkan, target penyelesaian program kerja, dan status program kerja. Status program
kerja terdiri dari tiga status yaitu selesai, sedang berjalan, dan belum berjalan. Pada
halaman ini pengguna/ user hanya dapat melihat data program kerja. Sedangkan admin
dapat menambahkan, mengedit dan menghapus data program kerja berdasarkan data
program Kkerja yang tercantum dalam masterplan e-government.

Pada Gambar 6 menampilkan halaman data program kerja dari sisi user dan
Gambar 7 menampilkan halaman data program kerja dari sisi admin. Pada halaman data
pelaksanaan program kerja, user dan admin dapat menginput progress program kerja dan
melampirkan dokumentasi. Hal ini dapat memudahkan pengguna/ user untuk memantau
program kerja. Pada Gambar 8 menunjukkan halaman pelaksanaan program kerja.
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e-CMP i
Niones Data Program Kerja

mpIcoddcce 2028

mp2co0a000 2023

A 40:000 €CC

Data Program Kerja

K
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Gambar 7 Halaman Data Program Kerja (Admin)

@-GMP J
fiSme Data Pelaksanaan Program Kerja

|||||||||||||||

o psol omor-zon

3 v . Menampikan 1-10 dori 50 data
e

Gambar 8 Halaman Pelaksanaan Program Kerja

Pada halaman formulir evaluasi, beberapa pernyataan harus dijawab oleh
pengguna. Pengguna dapat memilih salah satu jawaban pada skala 1 sampai 5. Pada
Gambar 9 menunjukkan halaman form evaluasi. Formulir evaluasi yang telah diisi oleh
pengguna akan disimpan pada halaman evaluasi. Halaman ini hanya dapat diakses oleh
admin. Kemudian admin dapat mengunduh form evaluasi yang telah diisi. Pada Gambar
10 menunjukkan halaman evaluasi.
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e-GMP Fo ilai
Monaev orm Penilaian
B catata
Faktor Kebijakan dan 1. Terdapat p bupati (Perbup) yang O O O O o
S Landasan Hukum mengatur t naster plan e-government.
2. Adany: erkait peraturan bupati s i 7o P
(pars et tontang master pan © 00 0o
e-government.
IT Leadership 1. Bupati memiliki keinginan yang besar untuk O O OO0 o©o
m n 2 3
2. Bupati ikut memantau penerapan master plan O 0O O e O
e-government. 2
- . . O O O O ©o
4. Bupati memiliki wawasan tentang teknologi. ek 1 N %
Komunikasi
-]
2 3 5
(-]
o
2 3
Evaluasi
Qe
aaaaaaaa s
||||| o}
©
®
ssssssssss ]
5 Heos 04-08-2023 =]
03082023 ®
o}
nnnnnnnnn ®
o HEo2 31-07-2023 © Dourload ®
10 Heol 30072023 © Dountoad ®
Menamilkan 1-10 dari 10 data ()]

Gambar 10 Halaman Evaluasi

Admin dapat memberikan penilaian evaluasi dari formulir yang telah diunduh
pada halaman evaluasi. Hasil penilaian berupa dokumen yang berisi skor keseluruhan dan
skor masing-masing faktor. Selain itu, hasil penilaian juga mencantumkan predikat yang
diperoleh serta beberapa rekomendasi sebagai bahan perbaikan dalam penerapan
masterplan e-government. Pada Gambar 11 menunjukkan halaman penilaian evaluasi.
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Penilaian Evaluasi

No 1 Tanggal Evaluasi Hasil Evaluasi Predikat Hasil Evaluasi Aksi
1 HEC1 0s-02-2023 Dokurman Hasil Evaluasi Sangal Baik 2 B
2 HEo2 07-08-2023 Dokumen Hasil Evaluasi Baik. 2 B8
3 HED3 0B-08-2023 Dokumen Hasil Evaluasi Cukup 2 8
4 HEGA 05-08-2023 Bokumen Hasil Evaluasl Sangat Baik 2 8
s Heos 04-08-2023 Cokumen Hasil Evatuas! Kurang 2 @
HEDS. 03-08-2023 Dokumen Hasil Evaluasi Sangal Baik 2 B
7 HEO? 02-08-2023 Dokuman Hasil Evaluasi Baik 2 B
2 HEos 01-08-2023 Dokumen Hasil Evaluasi Sangal Baik 2 B8
8  HEDO 31-07-2023 Dokumen Hasil Evaluasi Kurang 2 8
10 HENW 30-07-2023 Gokumen Hasil Evaluasl Sangat Kurang 2 B
Menampilkan 1-10 dari 10 data °

Gambar 11 Halaman Penilaian Evaluasi

Jika tombol tambah dipilih, maka akan muncul halaman “tambah penilaian
evaluasi” seperti pada Gambar 12. Pada halaman ini, admin dapat mengunggah dokumen
hasil evaluasi dan menginputkan predikat hasil evaluasi. Selanjutnya pengguna dapat
melihat riwayat hasil penilaian evaluasi dan mencetak hasil penilaian evaluasi pada
halaman hasil evaluasi. Pada Gambar 13 menunjukkan halaman hasil evaluasi.

Tambah Penilaian Evaluasi X
Lengkapi data dengan benar

[Is]

Masklkan 10
Masukkan D

Tanggal Evaluasi
Filih Tanggal Evaluasi E

Upload dokumen hasil evaluasi

Klik untuk mengunggah atau tarik dan geser dokumen ka sini
BMNG, JPG atau POF (max. Smb)

Fredikat
(O sangatBaik () Kurang (O sangat Kurang

(O Balk ) cukup

Gambar 12 Halaman Tambah Penilaian Evaldasi
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e-GMP
Monev Hasil Evaluasi

vvvvv

.......

4 o 08-08-2023 Sangat Baik

5 eos aaon2023  Kuam "

6 eos 03-08-2023 Sangat Baik

nnnnn

® & & ® & & & O © © F
® ® ® © © © © © ©® ®

Gambar 13 Halaman Hasil Evaluasi

Halaman data pengguna digunakan untuk mengisi data pengguna yang dapat
mengakses aplikasi evaluasi penerapan masterplan e-government. Tombol edit digunakan
jika admin akan merubah data user. Tombol hapus digunakan oleh admin jika salah satu
pengguna akan dihapus. Gambar 14 menunjukkan halaman data pengguna. Jika ke depan
ada pengembangan penelitian baru, maka beberapa data pernyataan dapat ditambahkan
seperti pada Gambar 15. Admin juga dapat memperbarui dan menghapus data pernyataan.

sssss

Gambar 14 Halaman Data Pengguna

Poin Evaluasi

o

@ @

IR
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Gambar 15 Halaman Pernyataan Evaluasi
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Kesimpulan

Untuk memudahkan pengguna dalam melakukan kegiatan monitoring dan
evaluasi terhadap penerapan masterplan e-government maka dibuatlah rancangan aplikasi
evaluasi penerapan masterplan e-government. Aplikasi ini memiliki dua fitur utama yaitu
fitur monitoring dan fitur evaluasi. Pada fitur monitoring, pengguna dapat melihat data
program kerja, progres penerapan program kerja, dan status program kerja. Sedangkan
pada fitur evaluasi, pengguna dapat mengevaluasi penerapan masterplan e-government
berdasarkan faktor kebijakan dan landasan hukum, IT leadership, sponsor, komunikasi,
budaya organisasi, sumber daya keuangan, sumber daya manusia TI, tata kelola,
manajemen, dan dokumentasi.

Hasil penilaian evaluasi tersebut dapat digunakan oleh pemerintah daerah sebagai
bahan pertimbangan untuk melakukan perbaikan dalam penerapan masterplan e-
government. Untuk penelitian selanjutnya, rancangan aplikasi monitoring dan evaluasi
pada penelitian ini dapat dikembangkan menjadi suatu aplikasi yang dapat
diimplementasikan.
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